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ABSTRAK 
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AIR TERJUN WAY LALAAN BERDASARKAN PERSEPSI 

WISATAWAN PENGELOLA DAN MASYARAKAT 

 

Oleh  

 

Arum Candani Kinasih 

 

 

Usaha dalam memahami perasaan dan kepuasaan pengunjung terhadap suatu 

objek wisata dapat diukur menggunakan persepsi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis persepsi wisatawan dan masyarakat terhadap objek wisata ditinjau 

dari segi push factor (faktor pendorong) dan pull factor (faktor penarik), 

mengetahui persepsi pengelola terhadap objek wisata dan upaya konservasi yang 

dilakukan oleh wisatawan dan masyarakat terhadap objek wisata air terjun  Way 

Lalaan. Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai November 2024. 

Pengumpulan data menggunakan metode survei langsung dan  wawancara dengan 

bantuan kuesioner. Jumlah responden yang diambil sebanyak 70 orang dengan 

sampel masyarakat ditentukan menggunakan persamaan slovin (batas eror 15%) 

dan pemilihan responden menggunakan metode random sampling. Pada sampel 

wisatawan digunakan metode Quota Sampling dengan responden sebanyak 30 

orang. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Skala Likert  dan 

diuraikan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

wisatawan  dan masyarakat terhadap push factor  yang terdiri dari aspek relaksasi 

(baik), petualangan (menyenangkan), informasi (memadai), prestige (tinggi). 

Sedangkan persepsi wisatawan dan masyarakat terhadap pull factor yang 

meliputi karakteristik alam (baik), fasilitas (baik), akomodasi (kurang memadai) 

dan personalia (baik). Pada upaya konservasi wisatawan dan masyarakat setuju 

upaya konservasi perlu dilakukan untuk menjaga keasrian objek wisata air terjun. 

Dalam pengembangan dan pembangunan objek wisata meliputi infrastruktur dan 

fasilitas berada pada naungan pemerintah daerah sedangkan pengelolalannya 

dilakukan oleh dinas pariwisata kabupaten Tanggamus dan dibantu oleh 

POKDARWIS. Sehingga secara keseluruhan persepsi wisatawan dan masyarakat 

terhadap objek wisata air terjun Way Lalaan tergolong baik. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Wisatawan, Pengelola, Masyarakat, Objek Wisata,  

     Push Factor, Pull Factor, Air terjun, Way Lalaan.  

  



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF PUSH FACTORS AND PULL FACTORS OF WAY 

LALAAN WATERFALL TOURIST DESTINATIONS BASED ON THE 

PERCEPTIONS OF MANAGER TOURISTS AND THE COMMUNITY 

 

By  

 

Arum Candani Kinasih 

 

 

Efforts to understand the feelings and satisfaction of visitors to a tourist attraction 

can be measured using perception. This study aims to analyze the perceptions of 

tourists and the community towards attractions in terms of push factors and pull 

factors, knowing the manager's perception of attractions and conservation efforts 

made by tourists and the community towards Way Lalaan waterfall attractions. 

This research was conducted from September to November 2024. Data collection 

using direct survey methods and interviews with the help of questionnaires. The 

number of respondents taken was 70 people with a community sample determined 

using the Slovin equation (15% error limit) and the selection of respondents using 

the random sampling method. In the tourist sample, the Quota Sampling method 

was used with 30 respondents. The data obtained were then analyzed using a 

Likert Scale and described descriptively. The results showed that the perception 

of tourists and the public towards push factors consisting of aspects of relaxation 

(good), adventure (fun), information (adequate), prestige (high). While the 

perception of tourists and the public towards pull factors which include natural 

characteristics (good), facilities (good), accommodation (inadequate) and 

personnel (good). In conservation efforts, tourists and the community agree that 

conservation efforts need to be done to maintain the beauty of the waterfall tourist 

attraction. In the development and construction of tourist attractions, including 

infrastructure and facilities, it is in the hands of the local government, while the 

management is carried out by the Tanggamus district tourism office and assisted 

by POKDARWIS. So that the overall perception of tourists and the community 

towards the Way Lalaan waterfall tourist attraction is classified as good. 

 

Keywords : Perception, Tourist, Manager, Community, Tourism Object,  

     Push Factor, Pull Factor, Waterfall, Way Lalaan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Wisata alam didefinisikan sebagai suatu pandangan objek terhadap sumber 

daya alam beserta ekosistemnya sebagai bentuk pemanfaatan yang dikelola dalam 

lingkup untuk tujuan wisata baik yang bersifat alamiah maupun buatan (Webliana 

et al., 2018) diambil dari World Tourism Organization atau WTO menyebutkan 

bahwa terdapat perpindahan kesukaan terhadap objek pariwisata baru yang 

cenderung kembali melihat alam (back to nature) membuat adanya kecondongan 

minat masyarakat untuk kembali mengunjungi tempat yang bertemakan alam 

semakin meningkat, hal ini menjadi faktor pendorong utama agar pariwisata yang 

bertaut pada alam sebagai bentuk pelestarian alam dan budaya agar lebih 

dikembangkan (Sinaga et al., 2020) 

 

Wisata alam belakangan ini banyak diminati oleh masyarakat salah satunya 

Objek wisata Air terjun Way Lalaan di Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung 

yang menyajikan keasrian landscape alami air terjun, dengan aksesibilitas dan 

lokasi yang mudah dijangkau, memiliki daya tarik tersendiri sehingga cukup 

menarik perhatian wisatawan, Hal ini sejalan dengan penelitian Monik et al. 

(2021) bahwa pengembangan objek wisata air terjun Way Lalaan memiliki daya 

tarik sendiri yang dapat memikat wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata. 

Dan Ditegaskan dalam Peraturan Bupati Tanggamus No. 38 tahun 2018 bahwa air 

terjun Way Lalaan dikelola di atas lahan dan lokasi yang sudah resmi dijadikan 

sebagai objek wisata alam daerah dibawah naungan dinas pariwisata tanggamus. 

Maka dari itu diperlukan strategi pengembangan yang optimal untuk mendorong 

dan menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung. 

“A motive is stimulated need which a goal-oriented individual seek to 

satisfy” motif merupakan suatu kebutuhan yang distimulasi dan dicari oleh orang 
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yang berorientasi dalam mencapai kepuasaan (Stanton, 1998 dalam 

Mangkunegara, 2009) sebuah motivasi sangat penting dalam mendorong 

seseorang untuk melakukan perjalanan ke suatu tempat dalam rangka 

mendapatkan kepuasan atau upaya memenuhi kebutuhan. Pendorong motivasi 

berkunjung menurut Kim (2006) dikelompokkan menjadi dua yaitu motivasi yang 

muncul dari dalam diri atau faktor pendorong disamakan dengan Push factor 

sedangkan motivasi yang muncul dari lingkungan atau faktor penarik yang 

dimiliki objek wisata tersebut disamakan dengan Pull factor kedua faktor penarik 

dan pendorong ini sangat berpengaruh terhadap keinginan dan keputusan untuk 

berkunjung.  

Usaha dalam memahami perasaan dan kepuasaan pengunjung dilakukan 

menggunakan survei untuk mengukur seberapa puas pengunjung terhadap suatu 

objek wisata (Maulida et al., 2019) Pentingnya Persepsi dari berbagai pihak seperti 

Pengelola, Masyarakat dan wisatawan untuk pengembangan objek wisata yang  

melingkupi pengembangan pelayanan, fasilitas, infrastruktur dan akomodasi. 

Objek wisata tentunya memerlukan aktivitas sarana dan prasarana demi memenuhi 

standar kesenangan wisatawan (Nugraha et al.,2015)  

Adanya perbedaan pandangan memicu keberagaman pengunjung dalam 

mempersepsikan suatu objek wisata hal ini memungkinkan adanya ketidakpuasan 

yang dirasakan pengunjung (Fentri et al., 2017) dikutip dari Undang-Undang No. 

10 tahun 2009 tentang kepariwisataan bahwa “Kepariwisataan bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, 

menghapus kemiskinan, mengatasi pengangguran, melestarikan alam, lingkungan 

dan sumber daya, memajukan kebudayaan, mengangkat citra bangsa, memupuk 

rasa cinta tanah air, memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa dan mempererat 

persahabatan antar bangsa” oleh karena itu diperlukan pengelolaan dan 

pengembangan guna meningkatkan standar kualitas dan kuantitas suatu objek 

wisata dengan tujuan mendorong jumlah angka yang lebih baik dari kehadiran 

pengunjung sebelumnya (Sari et al., 2018)  
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Pentingnya mengetahui “Analisis Push factor dan Pull factor destinasi 

wisata air terjun Way Lalaan berdasarkan persepsi wisatawan, pengelola dan 

masyarakat” melatar belakangi penelitian ini dilakukan. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang muncul adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Persepsi Wisatawan dan Masyarakat terhadap destinasi air terjun 

Way Lalaan ditinjau dari Push factor? 

2. Bagaimana Persepsi Wisatawan dan Masyarakat terhadap destinasi air terjun 

Way Lalaan ditinjau dari Pull factor? 

3. Bagaimana Persepsi pengelola pada destinasi air terjun Way Lalaan? 

4. Apa saja upaya konservasi yang dilakukan wisatawan dan masyarakat 

terhadap air terjun Way Lalaan? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis Persepsi Wisatawan dan Masyarakat terhadap destinasi air 

terjun Way Lalaan ditinjau dari Push factor 

2. Menganalisis Persepsi Wisatawan dan Masyarakat terhadap destinasi air 

terjun Way Lalaan ditinjau dari Pull factor 

3. Mengetahui Persepsi pengelola pada destinasi air terjun Way Lalaan 

4. Mengetahui upaya konservasi wisatawan dan masyarakat terhadap air terjun 

Way Lalaan. 

 

1.4. Manfaat penelitian 
 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi 

ilmiah yang dapat memberi pengetahuan tentang daya tarik dan pengembangan 

ekowisata berdasarkan persepsi wisatawan, pengelola dan masyarakat terhadap 

destinasi wisata air terjun Way Lalaan. Dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

sumber referensi untuk perencanaan pengembangan dan penelitian dikemudian hari  
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Pengelolaan objek wisata alam Air Terjun Way Lalaan diharapkan dapat 

memberikan kontribusi lebih luas jika dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 

dengan semaksimal mungkin pengelolaan objek wisata dilakukan sebagai langkah 

awal dalam pengembangan wisata alam agar terciptanya pariwisata yang 

berkelanjutan.  

Pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui survei langsung dan 

wawancara kepada wisatawan atau pengunjung, pengelola dan masyarakat sekitar 

dengan kuesioner terkait objek wisata alam tersebut. Perhitungan jumlah responden 

yang akan diwawancarai menggunakan rumus slovin, Persepsi pengunjung 

terhadap daya tarik destinasi wisata air terjun Way Lalaan akan dibagi menjadi tiga 

variabel, yaitu Push factor, Pull factor dan upaya konservasi oleh 

wisatawan.Variabel Push Factor akan terdiri dari beberapa indikator pernyataan 

yaitu: Informasi, Relaksasi, Adventure atau Petualangan dan Prestige atau Harga 

Diri sedangkan pada variabel Push Factor terdiri dari indikator: Karakteristik alam, 

Infrastruktur, Fasilitas, Akomodasi dam Pengelola.  

Variabel Konservasi sendiri akan berisikan pernyataan-pernyataan yang 

mewakili fungsi pemanfaatan, perlindungan dan pengawetan. Kemudian data 

dianalisis menggunakan skala likert. Skor pada tiap pernyataan akan dihitung untuk 

mengetahui intensitas sikap responden terhadap pernyataan yang diberikan. Bagan 

Kerangka Pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Bagan Kerangka pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kondisi dan Gambaran Umum Penelitian 

Kabupaten Tanggamus diresmikan pada tanggal, 21 Maret 1997 hal tersebut 

sesuai dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1997. Dengan luasan wilayah 

4.654,98 Km2 dan pusat kota yang berada di Kota Agung Pusat. Kabupaten 

Tanggamus Ditinjau berdasarkan letak geografisnya berada pada posisi 104°18’-

105°12’ Bujur Timur dan 5°05’- 5°56’ Lintang Selatan, memiliki topografi variatif 

antara dataran rendah dan tinggi, sehingga memiliki udara tropika pantai dan udara 

sejuk pegunungan, sekitar 40% daerah dari luasan wilayah Kabupaten Tanggamus 

memiliki rentang ketinggian 0 sampai 2.115 meter dari daratan. Hal ini membuat 

Kabupaten Tanggamus memiliki kekayaan alam dan keanekaragaman landscape 

yang potensial untuk dijadikan objek wisata, disampaikan oleh BPS Kabupaten 

Tanggamus pada tahun 2019, ditinjau dari setiap Kecamatan di Kabupaten 

Tanggamus setidaknya memiliki 80 objek wisata yang tersebar. Salah satunya 

adalah Objek wisata Air Terjun Way Lalaan yang terletak dibawah kaki Gunung 

Tanggamus di pekon Kampung Baru, Kecamatan Kotaagung Timur. 

Air terjun Way Lalaan sendiri menyuguhkan keindahan landscape dan 

panorama yang asri, dikenal dengan air terjun bertingkat yang terpisah dengan jarak 

kurang lebih 200 m satu dengan yang lainnya, Keasrian air terjun ini menambah 

daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung, Objek wisata yang menyuguhkan 

landscape keindahan alam akan memberikan kepuasan dengan memberikan kesan 

di hati wisatawan (Rusita et al., 2018) deburan dan gemericik air dari air terjun 

setinggi 11 m ini keluar dari himpitan batu besar menciptakan arus deras air menjadi 

daya tarik utama dan tersendiri bagi wisatawan. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Singgalen et al. (2017) landscape atau fenomena alam dan keadaan alam itu sendiri 

merupakan faktor penting bagi daya tarik wisata itu sendiri. wisata alam ini berjarak 
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kurang lebih 8 Km dari pusat Kota dengan waktu tempuh 15 menit, atau 80 Km 

dari Kota Bandar Lampung dengan waktu tempuh 150 menit menggunakan roda 

empat.  

Air terjun Way Lalaan dikelola di atas tanah dan lokasi milik negara yang 

berhak dikembangkan oleh Pemerintah Daerah sebagai kawasan objek wisata hal 

tersebut sesuai dengan Peraturan Bupati Tanggamus No. 38 Tahun 2018. 

Pengelolaan air terjun Way Lalaan dikelola langsung oleh Dinas Pariwisata 

Kabupaten Tanggamus bersama stakeholder yaitu pemerintah, swasta dan 

kelompok sadar wisata atau POKDARWIS lokal, pemerintah menjembatani pihak 

swasta sebagai fasilitator dalam menyerap tenaga POKDARWIS air terjun Way 

Lalaan sebagai pihak yang membantu pengelolaan objek wisata.  

Dalam membantu pengelolaan POKDARWIS air terjun Way Lalaan 

diberikan beberapa wewenang dalam mengelola objek wisata tersebut diantaranya 

pemeliharaan objek wisata, keamanan objek wisata dan juga kebersihan objek 

wisata. Guna mencapai pelayanan yang terbaik Dinas pariwisata Tanggamus 

memberikan kebebasan terhadap POKDARWIS air terjun Way Lalaan untuk 

melakukan pengembangan objek wisata air terjun Way Lalaan, dalam mendukung 

hal itu  

Dinas Pariwisata Tanggamus memberikan pelatihan kepada POKDARWIS 

yang ada di Tanggamus, pelatihan tersebut meliputi pelatihan penyelamatan di 

dalam air (water rescue), pelatihan tata kelola destinasi dan pelatihan kelola 

homestay. Dinas Pariwisata Tanggamus mengembangkan wisata alam air terjun 

berbasis masyarakat pelatihan ditunjukkan guna memberikan pelayanan yang baik 

pada wisatawan atau pengunjung yang datang sehingga terjadi Peningkatan jumlah 

pengunjung yang dari tahun ke tahun. Aksesibilitas yang mudah dijangkau dan 

Fasilitas hingga Infrastruktur yang memadai membuat wisatawan ramai berkunjung 

pada hari weekend ataupun hari libur nasional. 

Air Terjun Way Lalaan memiliki aspek kebudayaan yang secara turun 

temurun dijadikan kepercayaan adat istiadat yang berkembang di masyarakat. 

Masyarakat percaya jika mandi di air terjun akan membuat awet muda, yang sakit 

akan sehat dan akan mendapatkan rezeki yang deras seperti derasnya air terjun. 
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2.2. Ekowisata 

World Conservation Union (WCU) mendefinisikan ekowisata sebagai segala 

tanggung jawab terhadap lingkungan, dalam definisi secara garis besar ekowisata 

berarti suatu kegiatan perjalanan wisata atau aktivitas yang dilakukan secara 

sengaja untuk menggambarkan pengetahuan lingkungan dengan menerapkan 

prinsip yang berkaitan dengan kelestarian alam (Ihsan et al., 2015) tujuan ekowisata 

adalah mengenal dan mempelajari segala sesuatu tentang alam, history sejarah, dan 

culture atau budaya pada daerah yang sistem pengelolaan nya melibatkan 

masyarakat lokal sehingga membantu ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

(Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 2009). 

 Ekowisata adalah sebuah pariwisata yang dilatarbelakangi alam 

berkelanjutan terfokus dalam pengalaman dan pengetahuan untuk pendidikan yang 

dikelola oleh pengelolaan atau manajemen, dengan dampak negatif terkecil yang 

bisa dihasilkan terhadap lingkungan (Fennel et al., 1999). Dalam 

pengembangannya ekowisata juga diatur dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri 

No. 33 tahun 2009 yaitu ekowisata adalah jenis ekowisata yang memperhatikan 

unsur unsur seperti pendidikan, pemahaman dan dukungan untuk perlindungan 

sumber daya alam, serta meningkatkan pendapatan masyarakat lokal.   

 

 

2.3. Wisatawan 

Wisatawan dapat didefinisikan sebagai individu atau kelompok yang 

berpergian ke tempat di luar lingkungannya untuk mendapatkan kesenangan dari 

tempat yang dikunjunginya dikutip dari The Merriam-webster Dictionary “One 

who travels for pleasure or culture“ konsep wisatawan dimaksudkan kedalam 

mereka yang ingin berpergian demi mendapatkan kesenangan atau budaya dalam 

jangka waktu tertentu dikutip dari UNWTO. (2018) “Tourism comprises the 

activities of persons traveling to and staying in   places   outside   their   usual 

environment for not more than one consecutive year for leisure, business and other 

purposes“ dimana wisatawan adalah individu yang melakukan perjalanan keluar 

tempat tinggalnya dalam waktu tertentu atau Pelancong perjalanan pendek.  

Kepariwisataan dijelaskan bahwa seseorang sedang menjalankan aktivitas 

wisata di istilahkan dengan wisatawan hal tersebut sesuai dengan UU No. 9 Tahun 
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1990 tentang kepariwisataan. Setahun kemudian menurut Yoeti (1991) wisatawan 

digolongkan kedalam dua bagian yaitu wisatawan nusantara (wisnus) adalah 

seorang dalam keadaan menjalankan kegiatan wisata di tempat ia tinggal atau 

negaranya sendiri, Dan wisatawan mancanegara (wisman) adalah seorang dalam 

keadaan menjalankan kegiatan wisata di tempat bukan ia tinggal atau negara lain. 

Berdasarkan definisi di atas disimpulkan bahwa terdapat dua macam perjalanan 

atau sifat menurut (Theobald, 2005 : 13): Wisatawan ( Tourism ) adalah individu 

yang melakukan perjalanan dengan rentang waktu sekurangnya 24 jam di tempat 

atau negara yang ia kunjungi sedangkan Pelancong (excursionist) adalah individu 

yang melakukan perjalanan kurang dari 24 jam di tempat atau negara yang ia 

kunjungi.  

Perjalanan yang dilakukan dalam rentang waktu memiliki batasan The 

International Union of Travel Organization (UIOTO) dimana sekarang lebih 

dikenal dengan World Tourism Organization (WTO) atau UNWTO menyebutkan 

bahwa wisatawan akan terikat dengan batasan waktu secara umum, hal tersebut 

sejalan dengan Yeoti. (1985) menurutnya wisatawan berdasarkan waktu adalah: a) 

Seasonal Tourism adalah wisata yang dilakukan pada musim tertentu seperti tahun 

baru, lebaran, spring season dan lain sebagaiannya. b) Occasional Tourism adalah 

wisata yang dilakukan pada moment itu saja seperti galungan, upacara ngaben, 

bunga sakura di Jepang dan lain sebagaianya. 

Dalam melakukan perjalanan wisatawan di dorong oleh latar belakang yang 

berbeda dan jumlah wisatawan maka dari itu menurut Salah Wahab. (1975) dalam 

bukunya Tourism Management, Aimed at Those who Recognise the Rewards of a 

Well Managed membagi wisatawan kedalam dua kelompok, yaitu : Individual 

Tourism adalah aktivitas wisata yang dilakukan seorang diri atau keluarga tunggal 

dalam rentang waktu yang bersamaan. dan Group Tourism adalah aktivitas wisata 

yang dilakukan dengan jumlah anggota yang banyak.  

Wisatawan digolongkan berdasarkan ruang jelajah (Yoeti et al.,1993)hal ini 

juga sejalan dengan WTO dalam rujukannya menurut Goldner and Ritchie (2006 : 

70) bahwa wisatawan dikelompokkan kedalam beberapa kelompok yaitu : a) 

International Tourism kepergian yang dilakukan terbagi menjadi inbound tourism, 

adalah kepergian bukan dari masyarakat lokal, dan outbound tourism, adalah 
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bertamu keluar di suatu negara dari masyarakat lokal. b) Internal Tourism adalah 

kepergian oleh masyarakat bukan lokal maupun masyarakat lokal ke dalam negara. 

c) Domestic Tourism adalah kepergian oleh masyarakat lokal ke daerah lokal. 

d)National tourism adalah kepergian didalam daerah atau negara sendiri dan 

kepergian ke suatu negara oleh masyarakat lokal 

 

 

2.4. Pariwisata dan Wisata Alam 

World Tourism Organization (WTO) Menggambarkan pariwisata dalam 

bentuk “Tourism comprises the activities of person travelling to and staying in 

places outside their usual environment for not more than one consecutive year for 

leisure, business, and other purpose” dimana konsep pariwisata adalah kegiatan 

seseorang dalam melakukan perjalanan dan tinggal pada suatu tempat asing dalam 

rentang waktu satu tahun untuk menghabiskan waktu luang, bisnis dan tujuan 

lainnya. Yeoti (1996) menyebutkan bahwa pariwisata adalah sebuah kegiatan yang 

dilakukan berulang-ulang dari suatu tempat ke tempat lainnya dalam siklus yang 

berputar-putar.  

Wisata alam adalah sebuah perjalanan ke tempat asing untuk menghabiskan 

waktu dan menikmati potensi alam atau ekosistemnya yang alami atau buatan untuk 

tujuan rekreasi dan pariwisata ( Firawan et al., 2016) Ditarik dalam sebuah garis 

kesimpulan pariwisata alam adalah kegiatan perjalanan seseorang atau kelompok 

ke tempat asing untuk melihat dan mengagumi landscape atau panorama alam. 

Berdasarkan Undang-undang No. 9 tahun 1990 tentang Kepariwisataan suatu 

pariwisata diharapkan memiliki pelaksanaan pengelolaan dan penyelenggaraan 

yang memanfaatkan potensi wisata tanpa merusak fungsi ekologis nya. 

PP No. 36 Tahun 2010 tentang Pariwisata alam menyebutkan definisi 

pariwisata alam adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata alam, 

termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik serta usaha yang terkait. Sehingga 

dalam definisi sederhananya pariwisata alam adalah kegiatan mengunjungi daerah 

daerah yang memiliki keunikan atau landscape yang hanya dimiliki daerah tersebut. 

Biasanya daerah yang dikunjungi berupa laut, pesisir pantai, gunung, lembah, air 

terjun, hutan daerah pegunungan atau daerah daerah yang kelestariannya dijamin 

oleh undang-undang (Pendit et al., 1994) 



16 

 

Ekowisata adalah wisata alam murni mempunyai tanggung jawab, menyegani 

dan melestarikan lingkungan sehingga dalam pengelolaannya dapat 

mensejahterakan masyarakat (Yeoti, 2000). Hal ini sejalan dengan World 

Conservatian Union (WCU) Dalam fungsi nya ekowisata harus bertanggung jawab 

dalam lingkungannya, Konsep-konsep ekowisata harus memanfaatkan pendidikan 

atau pengetahuan mengenai alam dan lingkungan tanpa merusak atau 

menyampingkan fungsi ekologisnya. 

Merujuk pada standar internasional yang digunakan dalam menyiratkan 

definisi dari ekowisata sendiri adalah NEAP dan EAA yaitu pariwisata harus 

sejalan dengan lingkungan yang ramah dengan fokus utama pada pengalaman 

regional alami dengan promosi comprehension (pemahaman), appreciation 

(apresiasi) dan environmental cultural protection (perlindungan lingkungan dan 

budaya). Sehingga bukan hanya kepuasan hati yang didapat setelah melakukan 

perjalanan tetapi wisatawan juga mendapatkan pengetahuan tentang lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan Sudarto (1998), bahwasannya konsep ekowisata harus 

mengerti dan mendukung kegiatan konservasi sebagai bentuk upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat.  

Ekowisata adalah kegiatan berbasis jasa lingkungan baik dilihat dari 

keindahan alam dan keunikannya ataupun dilihat dari sosial, budaya dan cara hidup 

masyarakatnya (Fandeli, 2000). Ekowisata digambarkan dalam bentuk suatu wisata 

yang memiliki wawasan terhadap lingkungan dan tata keseimbangan serta 

pelestarian alam (Ihsan et al., 2015) dalam pengembangannya konsep pariwisata 

dapat dilakukan dengan memperbaiki infrastruktur dan meningkatkan fasilitas 

wisata serta melibatkan partisipasi masyarakat lokal (Sidiq dan Resnawaty, 2018). 

Konsep tersebut tak luput dari daya tarik wisata yang pada pengelolaanya 

mengembangkan potensi wisata seperti culture (kebudayaan), historis (sejarah), 

dan keindahan alamnya untuk mendorong serta menentukan kualitas dan kuantitas 

objek wisata tersebut (Amalyah et al., 2016) ini dimaksudkan untuk memperoleh 

atau menarik wisatawan sehingga terdapat peningkatan jumlah pengunjung, adapun 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan pengunjung sehingga mau melakukan 

perjalanan pariwisata adalah faktor pendorong dan penarik. Faktor pendorong 

adalah keinginan atau hasrat individual dalam melakukan perjalanan untuk 
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menghilangkan kejenuhan atau kebosanan yang dapat dihilangkan dengan 

memanfaatkan kegiatan pariwisata untuk bersantai, Sedangkan faktor penarik 

adalah aksesibilitas, fasilitas serta infrastruktur yang tersedia atau ditawarkan objek 

wisata tersebut kepada pengunjung (Keliwar et al., 2015). 

 

2.5. Persepsi 

Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata Persepsi diartikan 

sebagai reaksi langsung atas sesuatu. Persepsi atau Perception dalam kamus bahasa 

inggris memiliki arti pengamatan, wawasan dan tanggapan. Lingkup persepsi 

seseorang akan sangat luas dan tidak dibatasi berdasarkan bagaimana kemampuan 

seseorang tersebut dalam memahami dan menanggapi sesuatu melalui suatu sudut 

pandang. Upaya ini dilakukan sebagai bentuk proses dari refleksi seseorang atas 

kesan yang didapat dari sensorisnya kedalam suatu bentuk pesan makna atas 

lingkungannya (Sondang et al., 1995) dalam cakupan yang lebih singkat Persepsi 

adalah bentuk dari suatu proses penginterpretasian atau analisis dari seseorang 

menggunakan panca indera (Drever et al., 2010) .  

 Jika ditinjau lebih dalam maka persepsi tidak dapat dipisahkan dari proses 

penginderaan sebagai salah satu step pertama yang dilakukan seorang individu dari 

proses persepsi (Walgito, 2010). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Effendy 

(1984) Bahwa Presepsi merupakan sebuah proses penginderaan sesuatu terhadap 

kesan yang didapat seseorang terhadap sekelilingnya atau lingkungannya. Presepsi 

pada umumnya cenderung menghasilkan hasil yang berbeda dari individu satu 

dengan yang lainnya meskipun dihadapkan konteks dan situasi yang sama, hal ini 

umumnya dipicu oleh adanya sikap atau kepribadian yang berbeda, adanya 

Perbedaan ini didasari oleh perbedaan pengalaman, proses belajar dan juga 

pengetahuan yang dimiliki oleh individu (Ningrum et al., 2019) Hal ini sejalan 

dengan Miftah (2009) ia berpendapat bahwasannya persepsi seseorang akan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti proses belajar (learning), motivasi, dan 

kepribadian artinya cara seseorang dalam memandang sesuatu di sekitarnya adalah 

bentuk dari bagaimana diri nya mengekspresikan hal yang dirasakannya.  

Wood (2006) mendeskripsikan  Persepsi adalah sebuah proses 

mengorganisasikan, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan bentuk dari 
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individu, benda, peristiwa, situasi, dan aktivitas. Persepsi seseorang terhadap 

sesuatu tidak akan timbul dengan sendirinya melainkan melalui berbagai proses 

pencernaan didalam dirinya secara selektif hal tersebut akan muncul sebagai bentuk 

ekspresi terhadap sesuatu yang dirasakan dan dilihat oleh sensoris dalam sudut 

pandang seseorang, sehingga pendapat dari persepsi seseorang akan cenderung 

jujur dan tidak denial terhadap sesuatu yang kurang disukai atau mengganggu 

pikiran.  

Pernyataan yang sama juga dijelaskan oleh Hariyana (2015) Persepsi adalah 

gambaran suatu proses dalam pemberian arti terhadap situasi di lingkungannya 

yang secara gamblang dikumpulkan untuk tujuan mengetahui keadaan objek dan 

peristiwa pada daerah tersebut. Persepsi pengunjung terhadap suatu objek wisata 

yang dikunjungi nya memiliki nilai yang sangat penting terhadap objek wisata 

tersebut, baik dalam pengelolaannya (Prasetyo et al., 2019) maupun pengaruhnya 

terhadap suatu daya tarik dalam minat wisata (Febryano et al., 2019) Faktor-faktor 

yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut : umur, tingkat pendidikan, 

latar belakang (sosial,ekonomi,budaya), lingkungan secara fisik, karakteristik, 

pengalaman hidup (Samehe et al., 2015) pada topik yang sama Siagian (1989) 

mengungkapkan tiga faktor adanya pengaruh persepsi yaitu : (1) diri nya sendiri 

(sifat, motivasi, urgensy, hope, experience); (2) sasaran ( individu, benda atau 

peristiwa); (3) situasi (keadaan yang terjadi) keberagaman kumpulan informasi dari 

berbagai individu dengan latar belakang yang berbeda ini memunculkan perspektif 

yang nyata terhadap suatu pengembangan objek wisata dan memiliki peran yang 

sangat penting untuk pengembangan pengelolaan di masa depan. 

 

2.5.1 Push Factor 

 Faktor pada persepsi dibagi menjadi dua yaitu Faktor yang dipengaruhi dari 

dalam (Faktor internal) maupun faktor yang dipengaruhi dari luar (Faktor 

eksternal). Faktor internal atau Push factor merupakan segala sesuatu yang muncul 

dari dalam diri Menurut Said (2018), “Push factor is the things underlying and 

directing someone’s behavior to do a travelling such as social interaction, the 

desire for escape, adventure, relaxation, and self-exploration” Push factor adalah 

segala sesuatu yang mendasari kebiasaan seseorang dalam melakukan perjalanan 
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seperti interaksi social, petualangan, relaksasi, eksplorasi diri dan lain-lain. Faktor-

faktor yang memiliki hubungan erat atau mendasari Push factor adalah sebagai 

berikut: 1) Relaksasi sebuah keinginan meluangkan waktu untuk melakukan 

aktivitas atau hal-hal yang menarik dan menyenangkan. Hal ini akan menghentikan 

aktivitas harian atau rutinitas yang dilakukan dan melakukan aktivitas yang 

dimaksudkan untuk menyenangkan diri sendiri. Contohnya melakukan Hicking 

atau jalan-jalan sore di pinggir pantai sambil melihat pemandangan sunset 

(matahari terbenam). 2) Adventure (Petualangan) sebuah kesukaan mendapatkan 

pengalaman baru dan kesenangan diri sendiri. Misalnya; keinginan untuk 

merasakan dan mengalami budaya tertentu, melihat keindahan alam yang khas, 

mencoba makanan atau tempat-tempat tertentu. 3)Prestige sebuah motivasi yang 

muncul karena hal-hal pribadi atau personal reason. Seperti; Harga diri, nostalgia, 

kekerabatan yang kuat, kegiatan eksplorasi, social interaction facility, mengunjungi 

kerabat atau keluarga. Hal ini merujuk pada gaya hidup dimana berwisata akan 

mendapatkan penghargaan dari orang lain. 4) Information atau informasi adalah 

segala sesuatu yang mengacu pada informasi destinasi wisata tersebut, informasi 

seperti papan informasi, pamflet, TV, CD/DVD, banner, brosur atau iklan.  

 

2.5.2 Pull Factor 

 Faktor eksternal merupakan faktor yang dipengaruhi dari luar seperti 

penampilan dan didasarkan oleh orang lain atau lingkungan sekitar disamakan 

dengan Pull factor. Darnel dan Johnson (2001), menyebutkan “the expression of 

joy gained by the visitors from a visiting destination is a kind of visitors satisfaction 

from the tourism object” tingkat kepuasan akan mengakibatkan seorang wisatawan 

memutuskan untuk kembali berkunjung atau berwisata ke objek wisata atau tempat 

yang sama. Pada pernyataan yang sama Said (2018), menyebutkan bahwa “terkait 

tingkat kepuasaannya, wisatawan akan datang kembali untuk mengunjungi objek 

wisata yang sama”  

Oleh karena itu diperlukan faktor penarik seperti adanya pengembangan dari 

berbagai fasilitas dan sumber daya yang sesuai untuk meningkatkan angka 

wisatawan yang datang untuk berkunjung ke objek wisata tersebut (Hu and Ritchie, 

1993). Menurut Sudaryanti (2015), adanya faktor-faktor seperti persepsi terhadap 
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objek wisata yang akan dikunjungi, persepsi atau kesan yang di dapatkan dari orang 

lain, rekan atau keluarga terhadap objek wisata yang telah dikunjungi, experience 

atau pengalaman diri sendiri terhadap suatu objek wisata, persepsi terhadap biaya 

dan waktu merupakan faktor yang mempengaruhi wisatawan untuk datang 

berwisata. Faktor-faktor yang termasuk dalam Pull factor adalah sebagai berikut: 

1) Personalia (pengurus destinasi wisata) faktor yang berkaitan dengan pelayanan 

kepada pengunjung yang diberikan oleh karyawan/ti/staff. Personalia harus dituntut 

profesional dalam bertugas hal tersebut mencakup mempunyai pengetahuan yang 

cukup, memiliki accuracy dan fast service terhadap pelayanan, good 

communication, dan tata krama yang baik. 2) Karakteristik alami atau lingkungan, 

faktor yang dikaitkan dengan kondisi fisik atau keunikan yang disuguhkan oleh 

destinasi wisata tersebut. Seperti keindahan panarama landscape, keanekaragaman 

hayati, kondisi iklim dan lain-lain. 3) Infrastruktur adalah sebuah faktor yang 

mengharuskan terpenuhinya kepuasan pengunjung atau wisatawan. Pada bagian ini 

dimaksudkan bahwa destinasi wisata harus ditata sedemikian tersusun sehingga 

mengandung unsur magical character dan making satisfaction, contohnya seperti; 

jalan masuk, jalan setapak, area swimming, pendopo/gazebo, pusat informasi, 

ketersedian sarana transportasi dll. 4) Fasilitas adalah sebuah faktor yang meliputi 

caffe/kantin, mushola, toilet/kamar mandi, area atraksi, tempat bermain dll. 5) 

Akomodasi sebuah Faktor yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan misalnya 

menginap atau tempat tinggal sementara bagi pengunjung. 

 

2.6. Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata adalah kunci utama yang harus dimiliki suatu objek wisata 

agar wisatawan terdorong untuk melakukan perjalanan dan aktivitas wisata pada 

daerah tersebut (Devi et al., 2017) dapat dikatakan bahwa modal utama suatu objek 

wisata untuk berkembang terletak pada daya tariknya (Farrah et al., 2017) Daya 

tarik wisata atau “tourist attraction” diatur dalam Undang-undang Republik 

Indonesia No. 10 tahun 2009 digambarkan sebagai sesuatu yang berhubungan 

dengan keunikan, kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan 

alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan 
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wisatawan. Menurut Yeoti (1995), daya tarik wisata yang harus dimiliki suatu 

daerah tujuan wisata agar menarik pengunjung adalah : 

a) Something to see, adalah suatu objek wisata harus memiliki daya tarik yang dapat 

dipertontonkan oleh pengunjung atau wisatawan sehingga dapat menarik perhatian 

atau minat. b) Something to buy, adalah suatu objek wisata harus memiliki ciri khas 

yang melambangkan atau menggambarkan daerah objek wisata tersebut yang dapat 

dibeli untuk dijadikan buah tangan. c) Something to do, adalah suatu objek wisata 

harus memiliki kegiatan atau aktivitas yang dapat dilakukan ditempat tersebut.  

Dengan demikian suatu objek wisata memiliki daya tarik tersendiri di hati 

pengunjung atau wisatawan, sehingga wisatawan yang berkunjung akan memiliki 

moment yang membekas saat meninggalkan tempat wisata. Daya tarik juga 

merupakan nilai jual untuk menumbuhkan motivasi pengunjung untuk berkunjung 

dan melakukan aktivitas wisata, Menurut Witt (1994), Sebuah Destinasi Wisata 

berdasarkan daya tariknya dibagi menjadi empat daya tarik yaitu: a) Natural 

Attraction ( Daya Tarik wisata alam) daya tarik ini menjual keindahan landscape 

alam daratan maupun lautan. b) Building Attraction ( Daya tarik wisata bangunan 

atau arsitektur) daya tarik ini menjual keindahan atau keunikan bangunan seperti 

bangunan bersejarah, bangunan modern, warisan sejarah (arkeologi dan monumen). 

c) Managed Visitor Attraction ( Daya tarik yang dikelola khusus) daya tarik ini 

melingkupi area yang dikelola secara khusus oleh pemerintah atau swasta (taman 

kota, taman hiburan, kebun binatang dll.). d) Cultural Attraction ( Daya tarik wisata 

budaya) daya tarik yang menjual warisan budaya turun menurun seperti festival 

budaya, musik atau tarian budaya, makanan khas, dan museum.  

Daya tarik wisata merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh objek wisata 

atau destinasi wisata, Menurut (Pitana et al., 2009) Daya tarik wisata merupakan 

produk utama dari pariwisata. Pengelompokkan Daya tarik wisata juga dilakukan 

oleh Departemen Pariwisata (2016) menyebutkan bahwa daya tarik wisata dibagi 

menjadi daya tarik wisata alam, daya tarik buatan dan budaya. Dalam 

pengembangan dan pengelolaan daya tarik wisata merupakan fokus orientasi bagi 

pengembangan berkelanjutan dan terpadu, oleh karena itu hal tersebut juga menjadi 

unsur yang memotivasi para wisatawan untuk datang berkunjung.  
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2.7. Kepuasan Wisatawan 

“The long term success of the a particular brand is not based on the number 

of consumer who purchase it only once, but on number who become repeat 

purchase” adalah sebuah quotes ungkapan kepuasan pengunjung Tamu yang loyal 

tidak diukur dari berapa banyak dia membeli, namun dari seberapa banyak dia 

kembali. Hal ini sejalan dengan Tjiptono (2012), bahwa kepuasan konsumen 

merupakan kondisi dimana keinginan dan kebutuhan selaras dengan pengharapan 

dan dipenuhi dengan baik. Sehingga pada kenyataannya konsumen merasakan 

kepuasan di dalam hatinya, kebahagian dalam bentuk nyata dan adanya dorongan 

untuk mengajak atau merekomendasikan orang lain untuk mendapatkan hal yang 

sama.  

Kepuasan wisatawan menurut Kotler dan Keller (2012), merupakan sebuah 

ungkapan sikap bahagia dan kecewa yang timbul akibat dari mengandaikan 

ekspektasi dari sesuatu kinerja terhadap suatu realita atau hasil kenyataan, jika hal 

tersebut tidak memenuhi ekspektasi maka konsumen tidak puas. Jika hal tersebut 

memenuhi ekspektasi maka konsumen akan merasa puas atau bahagia. Dalam 

maksud sederhananya adalah Kepuasan wisatawan merupakan sebuah tingkat 

ungkapan seseorang dalam menyatakan perasaannya setelah kegiatan 

membandingkan suatu hasil yang dirasakan dengan ekspektasinya (Dyah et al., 

2018) statement yang sama juga diungkapkan oleh Kotler dan Makens (2009) 

menurutnya kepuasan wisatawan juga merupakan ungkapan dari sebuah perasaan 

yang timbul akibat membandingkan sesuatu hasil yang didapat dengan ekspektasi 

atau pengharapan kedalam sebuah tingkatan.  

Kepuasan akan timbul jika harapan terpenuhi melalui hasil yang dirasakan, 

kepuasan wisatawan pada umumnya didapatkan melalui terpenuhinya kebutuhan 

dan keinginan wisatawan pada suatu kinerja. Ketidakpuasan atau kekecewaan akan 

timbul jika harapan akan suatu hal tidak terpenuhi atau diluar harapan. Maka dari 

itu bentuk kepuasaan atau ketidakpuasan wisatawan biasanya akan timbul setelah 

adanya persepsi dari proses evaluasi antara ekspektasi sebelumnya dan realita atau 

keadaan yang dirasakan. Apabila persepsi yang didapatkan dari wisatawan rendah, 

maka akan menyebabkan munculnya ketidakpuasan terhadap hasil dari pelayanan 
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yang telah diberikan, sehingga dalam proses evaluasinya diperlukan penyesuaian 

terhadap kemauan para pengunjung atau wisatawan ( Febryano dan Rusita, 2018).  

Diperlukannya pertimbangan pada output evaluasi sebuah pariwisata dengan 

perbandingan kualitas yang tersedia pada suatu hasil produk atau layanan (Lesmana 

et al., 2017) maka dari itu Menurut Tjiptono (2012), kualitas dilihat dari bagaimana 

orang yang menilainya, sehingga produk atau hasil yang dianggap paling 

memuaskan preferensi seseorang akan dinyatakan dengan produk yang berkualitas 

tinggi. Tentunya kualitas merupakan hal dasar pendorong kepuasan wisatawan 

yang sangat diperhatikan oleh perusahaan atau bidang jasa yang bergerak dalam 

bidang hospitality. 

Dyah (2018), ada beberapa indikator yang menggambarkan ciri-ciri tamu 

puas, (1) Loyal tamu akan loyal jika merasa puas dan akan melakukan hal hal seperti 

say positive thing, Recommend another friend, Continue Purchasing. Berbicara hal-

hal yang baik dan positive serta secara persuasif akan mengajak atau 

merekomendasikan produk tersebut kepada teman dan temannya yang lain, 

sehingga circle membeli akan terus berjalan atau berulang. (2) word of mouth 

communication melakukan komunikasi dari mulut ke mulut hal ini terjadi akibat 

adanya dorongan kepuasan akan suatu hal sehingga seseorang cenderung akan 

membagikan pengalamannya ke orang sekitar atau terdekat.  

Kepuasan wisatawan merupakan hal yang kompleks oleh karena itu 

merupakan suatu hal yang penting dalam pengelolaan suatu destinasi wisata. 

Menurut Assael (2007) kepuasan wisatawan secara langsung dan tidak langsung 

memberikan manfaat seperti: a) Terciptanya suatu hubungan yang harmonis antara 

wisatawan dan host atau pengelola wisata. b) Menjadikan suatu faktor penting 

dalam kembalinya wisatawan melakukan pembelian ulang atau kunjungan ulang. 

c) Adanya loyalitas yang tercipta sehingga menjadi pendorong rekomendasi dari 

wisatawan terhadap kenalan secara word of mouth. d) Adanya ikatan prilaku 

terhadap label memungkinkan penggunaan label berulang pada masa depan. 

Kepuasan yang timbul tidak luput dari faktor pendorong terjadinya tingkat 

kepuasaan dalam lapangan. Menurut irawan (2002) dalam Ali (2012), faktor 

pendorong kepuasan pelanggan dikelompokkan sebagai berikut: 
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a) Product Quality kriteria ini dimaksudkan pelanggan akan merasa puas jika 

membeli atau menggunakan barang atau produk dengan standar kualitas yang baik. 

b) Price kriteria ini dimaksudkan jangkaun harga yang dapat dibeli pelanggan 

termasuk terjangkau namun dengan kualitas produk atau barang yang baik akan 

memberikan kepuasan pada pelanggan. c) Service Quality kriteria ini dimaksudkan 

pada pelayanan yang diberikan terhadap pelanggan, perusahaan biasanya 

melakukan training product knowledge agar pelayanan diberikan secara maksimal. 

d) Easiness kriteria ini dimaksudkan kemudahan yang didapat pelanggan dalam 

menuju lokasi wisata, hal ini akan mempengaruhi kepuasan pelanggan dan 

kenyamanan selama diperjalanan menuju lokasi wisata.  

 

2.8. Pengelola 

Kata pengelola merujuk pada kamus besar bahasa indonesia atau KBBI 

adalah sebuah bentuk dari proses, cara, sikap mengelola, dalam rujukan yang sama 

merupakan proses dalam melakukan suatu kegiatan khusus dibantu tenaga lain, atau 

proses membantu terwujudnya suatu tujuan dalam organisasi atau kelompok. 

Pengelola juga dimaksudkan dalam mengawasi suatu kebijakan dalam hal 

kelompok demi terwujudnya tujuan bersama atau kelompok. Secara garis besar kata 

pengelola erat kaitannya dalam manajemen.  

Kelola (to manage) adalah kata yang mendasari pengelolaan dirujuk sebagai 

pandangan secara etimologi. Menurut Nugroho (2003), pengelolaan dalam 

manajemen merupakan ilmu yang dikaitkan dengan proses mengurus sesuatu demi 

mencapai tujuan tertentu. Kata “pengelola” sering disamakan dengan administrasi 

yang berarti sama merujuk pada organisasi dan manajemen (Suharsimi et al., 1993) 

dalam perkembangan dunia modern pengelolaan didefinisikan sebagai sebuah 

bentuk penyelesaian dalam pekerjaan yang dilakukan sebagian individu atau 

kelompok untuk mencapai keuntungan atau tujuan tertentu dalam kelompok. 

manajemen didefinisikan sebagai bentuk dari perjalanan dalam 

merencanakan pemutusan keputusan, mengendalikan, mengarahkan, mengatur hal-

hal di dalamnya seperti sumber daya manusia, keuangan, fisik dan informasi 

semata-mata untuk mencapai tujuan awal atau tertentu suatu kelompok (Griffin et 

al., 2004). Oleh karena itu manajemen oleh sebagian orang diartikan sebagai 
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cakupan proses mulai dari perencanaan, pengambilan keputusan, pengorganisasian, 

dan evaluasi suatu kinerja agar dapat terpenuhinya tujuan dalam waktu yang 

dicanangkan secara efisien dan efektif.  

Dalam bahasan yang sama Suprapto (2009), mengartikan manjemen dalam hal 

yang berbeda ia mendefinisikan sebagai sebuah seni dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya manusia dan bangsa 

dalam mencapai sebuah goals yang dituju. Diambil secara garis besar bahwasannya 

pengelolaan lingkungan hidup dikelompokkan menjadi planning (perencanaan), 

organizing (pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan) dan Controlling 

(pengawasan) (Nughara et al., 2021): 1) Planning (perencanaan) adalah suatu 

proses perencanaan yang dilakukan untuk pengelolaan lingkungan secara terpadu 

pada suatu daerah yang ingin dijadikan objek wisata. 2) Organizing 

(pengorganisasian) adalah suatu kegiatan melaksanakan pengelolaan berdasarkan 

jobdesk masing-masing pihak yang terlibat, agar pengerjaan berjalan secara efektif 

dan efisien. 3) Actuating (pelaksanaan) pengelolaan yang sedang dilaksanakan 

harus memberikan dampak positif atau manfaat sesuai prinsip pengelolaan 

lingkungan hidup yaitu adanya optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam, 

konservasi sumber daya alam, dan meningkatnya peran atau fungsi stakeholder. 4) 

Controlling (pengawasan) adalah kegiatan pengontrolan atau evaluasi kegiatan 

pengelolaan yang sudah berjalan. 

  

2.9. Masyarakat 

Masyarakat atau “society” merupakan penafsiran dari sebuah interaksi sosial, 

berasal dari bahasa latin socius yang berarti kawan. Dalam gambaran 

bermasyarakat sebuah interaksi atau ketegangan emosional dalam individu atau 

kelompok terlihat sangat jelas, oleh karena itu secara umum definisi masyarakat 

adalah sekelompok individu-individu yang tinggal bersama dan saling berinteraksi. 

Mac iver dan Page (dalam Soerjono Soekanto 2006:22), mendefinisikan 

masyarakat sebagai suatu system dari kebiasaan berperilaku, tata cara, wewenang, 

pengawasan dan kerja sama antar kelompok. Masyarakat merupakan gambaran 

kehidupan bersama dalam jangka waktu yang relatif lama sehingga dalam kasus-
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kasus tertentu atau secara umum akan menghasilkan suatu kebiasaan atau adat 

istiadat.  

 Selo Soemardjan (dalam Soerjono Soekanto 2006:22) menggambarkan 

sebuah paradigma kesamaan dalam definisi masyarakat. Menurutnya masyarakat 

adalah individu-individu yang tinggal bersama dalam rentang waktu yang lama 

sehingga menghasilkan kebudayaan, kebersamaan tersebut dilatarbelakangi adanya 

kesamaan wilayah, identitas, kebiasaan, tradisi, sikap dan rasa persatuan yang diikat 

oleh kesamaan.  

 

2.10. Pengembangan Objek Wisata Alam 

Pengembangan adalah sebuah usaha yang ditujukan untuk mengembangkan 

atau memajukan sesuatu hal yang sebelumnya sudah pernah ada ( Yoeti dan 

Amalia, 2017) merencanakan pengembangan merupakan langkah awal sebagai 

upaya untuk meningkatkan potensi wisata sehingga pengembangan yang dilakukan 

pada objek wisata alam dapat memberikan keuntungan baik dari segi ekonomi, 

sosial dan budaya. Menurut Mcintyre et al. (1993) terdapat tiga prinsip pilar utama 

dalam pengembangan objek wisata alam yang berkelanjutan yaitu sebagai berikut: 

1) Ecological sustainability, pada prinsip ini harus disesuaikan bahwa 

pengembangan yang dilakukan memenuhi fungsi ekologi, biologi dan keragaman 

sumber ekologi yang ada. 2) Social and Cultural Sustainability, pada prinsip ini 

pengembangan harus dipastikan dapat memberikan manfaat pada masyarakat lokal 

atau sekitar secara sosial dan budaya. 3) Economic Sustainability, pada prinsip ini 

pengembangan harus dipastikan dapat memberikan dampak secara ekonomi yaitu 

adanya peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada September hingga November 2023 yang 

berlokasi di Air terjun Way Lalaan, Kec. Kota Agung Timur, Kab. Tanggamus, 

Prov. Lampung. Peta Lokasi Penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner, alat tulis, 

handphone, kamera dan laptop. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel responden dan lokasi penelitian. 

 

Gambar 2. Peta lokasi Penelitian 
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3.3. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu:  

 

3.3.1   Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara secara 

langsung dan terstruktur menggunakan kuesioner yang sudah ditetapkan. Beberapa 

contoh sumber data primer yaitu pengunjung, masyarakat, dan pengelola objek 

wisata alam Air Terjun Way Lalaan.  

 

3.3.2  Data Sekunder  

Data Sekunder merupakan data berupa dokumen-dokumen atau literatur 

literatur, internet, surat kabar dan jurnal. Pengumpulan data sekunder dilakukan 

dengan mengambil sebagian atau seluruh dari sekumpulan data yang telah dicatat 

seperti data jumlah penduduk, luas kawasan, dan data gambaran umum lokasi 

penelitian.  

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah suatu tahapan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan atau menganalisis data. Tahapan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini adalah. 

 

3.4.1 Survei 

Survei merupakan serangkaian metode yang ditunjukkan untuk mendapatkan 

data didasari oleh keadaan yang sebenarnya dilapangan pada suatu pelayanan di 

lokasi penelitian sehingga peneliti mampu menganalisis kuesioner atau bahan 

wawancara aktif sesuai keadaan (Kasim et al. 2020).  

 

3.4.2 Kuesioner 

Kuesioner merupakan sebuah penelitian yang didasari menanyakan 

responden dengan teknik mengumpulkan sebuah data sebagai bahan acuan 

dibuatnya pertanyaan sebagai dasar analisis (Dewi et al. 2019). Kuesioner dapat 

juga didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan sebuah pertanyaan atau pernyataan tertulis secara terstruktur kepada 
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para responden untuk kemudian dijawab (Sujarweni et al., 2014). Kuesioner 

penelitian ini dapat dilihat pada lampiran halaman 92. 

 

3.4.3 Wawancara 

Wawancara dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

dengan bertanya secara ekslusif pada pengunjung atau wisatawan dengan panduan 

kuesioner yang telah ditetapkan (Widodo. 2018), wawancara pada penelitian ini 

dilakukan dengan target responden antara lain wisatawan, pengelola dan 

masyarakat untuk memperoleh persepsi mengenai daya tarik wisata berdasarkan 

push factor dan pull factor. 

3.5.  Metode Pengambilan Sampel 

  Sampel adalah bagian dari jumlah yang melambangkan karakteristik atau 

ciri yang dimiliki suatu populasi, oleh karena itu sampel yang diambil dari suatu 

populasi harus yang representatif (Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini metode 

pengambilan sampel dibagi menjadi tiga yaitu; sampel wisatawan, sampel 

masyarakat dan pengelola.  

 

3.5.1 Sampel Wisatawan 

 

 Pada sampel wisatawan menggunakan metode Sampel Kuota (Quota 

Sampling) dimana metode ini merupakan teknik non random sampling sehingga 

responden dipilih berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan sebelumnya dan 

total sampel akan memiliki distribusi karakteristik yang sama (Firmansyah et al., 

2022). Oleh karena itu, ditetapkan jumlah responden wisatawan sebanyak 30 hal ini 

dikarenakan ukuran tersebut sudah dianggap cukup untuk berdistribusi normal 

berdasarkan teorema limit pusat.  

 

3.5.2 Sampel Masyarakat 

 

Penentuan responden atau sampel dilakukan menggunakan rumus slovin 

dengan menghitung jumlah penduduk Pekon Kampung Baru, Kecamatan Kota 

Agung Timur, Kabupaten Tanggamus adalah 2726 individu data ini diperoleh dari 

BPS pada sensus penduduk yaitu sebesar: 
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n = 
𝑁

1 + 𝑁 .𝑒2
 

 

n = 
2726

1 + 2726 .(15%)2 = 44 

Maka responden yang diambil pada sampel masyarakat adalah 44.  

 

3.5.3 Sampel Pengelola 

 

Teknik pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode Purposive 

Sampling dengan pertimbangan bahwa Objek wisata alam Air Terjun Way Lalaan 

di bawah pengelolaan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Tanggamus dibantu oleh Pokdarwis. Oleh karena itu pertimbangan 

kriteria pemilihan sampel ini adalah pihak – pihak yang berkaitan dengan 

pengelolaan wisata alam Air Terjun Way Lalaan.  

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh berdasarkan wawancara dengan responden akan 

dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan 

pernyataan responden yang mewakili pengukuran terhadap variabel penelitian. 

Adapun skala pengukuran yang digunakan .dalam penelitian ini adalah Skala likert. 

Diambil dari Sugiyono (2015), Skala likert adalah pengukuran variabel yang 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu 

indikator. Oleh karena itu setiap jawaban dari responden akan dituangkan kedalam 

pengukuran yang memiliki gradasi nilai positif dan negatif, hal ini biasanya 

diistilahkan kedalam kelompok jawaban sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. Kriteria pemberian skor untuk pilihan jawaban di 

atas sebagai berikut : 

a. Skor 5 mewakili jawaban sangat setuju/selalu/sangat positif 

b. Skor 4 mewakili jawaban setuju/sering/positif 

c. Skor 3 mewakili jawaban cukup setuju/ ragu-ragu/ netral 

d. Skor 2 mewakili jawaban tidak setuju/ hampir tidak pernah/ negatif 

e. Skor 1 mewakili jawaban sangat tidak setuju/ tidak pernah 

Pengolahan pada setiap variabel di pernyataan kuesioner, adalah sebagai berikut: 
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a. Perhitungan Scoring Skala Likert dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 

Keterangan : 

NL = nilai scoring skala likert  

n  = Jumlah jawaban score 

 

b. Perhitungan pada rata-rata setiap indikator dengan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan 

 Q  = rata-rata aspek pertanyaan ke -i 

 Nl = nilai scoring skala likert 

 X  = Jumlah sampel responden 

 

c. Perhitungan pada nilai akhir setiap indikator pernyataan dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

Keterangan 

 NA = Nilai akhir  

 Qp = rata-rata tiap aspek pernyataan 

  P  = Jumlah seluruh pernyataan  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Persepsi Wisatawan, 

Pengelola dan Masyarakat terhadap Destinasi wisata Air Terjun Way Lalaan, maka 

diperoleh kesimpulan dari hasil analisis data yaitu sebagai berikut : 

1. Persepsi wisatawan dan masyarakat terhadap Destinasi air terjun Way Lalaan 

berdasarkan Push factor yang terdiri dari aspek relaksasi (baik), petualangan 

(menyenangkan), informasi (memadai) dan prestige (tinggi) memperoleh skor 

rata-rata 4 maka persepsi wisatawan dan masyarakat berdasarkan push factor 

masuk dalam kategori yang baik 

2. Persepsi wisatawan dan masyarakat terhadap Destinasi air terjun Way Lalaan 

berdasarkan Pull factor meliputi karakteristik alam (baik), fasilitas (baik), 

akomodasi (kurang memadai), infrastruktur (baik) dan personalia (baik). Maka 

persepsi wisatawan dan masyarakat terhadap pull factor tergolong baik. 

3.  Pengembangan dan pembangunan Destinasi air terjun Way Lalaan meliputi 

infrastruktur dan fasilitas dilakukan oleh pemerintah daerah sedangkan 

Pengelolaan dikelola langsung oleh pemerintah daerah melalui dinas 

pariwisata dan dibantu oleh POKDARWIS. 

4. Persepsi wisatawan dan masyarakat terhadap upaya konservasi yang dapat 

dilakukan memperoleh skor 4 termasuk dalam kategori setuju, upaya 

konservasi yang dilakukan wisatawan dan masyarakat adalah menjaga keasrian 

air terjun dengan tidak membuang sampah sembarangan sehingga wisatawan 

dan masyarakat dapat memanfaatkan air, udara dan lanskap sebagai refleksi 

kesegaran diri dan kesehatan pribadi. 
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5.2. Saran 

Pihak pengelola perlu menyediakan atau melakukan pelatihan dan sosialisasi 

kembali dalam pemberdayaan masyarakat sehingga aspek akomodasi wisatawan 

seperti camping ground dan homestay dapat terpenuhi, tidak hanya itu oleh-oleh 

khas seperti cinderamata dan makanan khas daerah juga perlu disediakan. Pihak 

pengelola juga sebaiknya menyediakan petugas khusus atau tourgate untuk 

menemani wisatawan. Kemudian saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk 

mengkaji destinasi air terjun Way Lalaan pada aspek kebudayaan atau wisata religi 

nya.  
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